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Pengadilan Distrik Suai menghukum seorang terdakwa perempuan atas kasus
percobaan pembunuhan selama 5 tahun penjara

Pada tanggal 12 Juni 2015, Pengadilan Distrik Suai menghukum terdakwa DFdS dengan
hukuman 5 tahun penajra karena terbukti melakukan tindak pidana percobaan pembunuhan
terhadap CN. Kasus ini terjadi pada tanggal 01 September 2014, di Distrik Bobonaro.

Pengadilan menemukan bahwa terdakwa terbukti melakukan kejahatan tersebut sesuai dengan
dakwaan jaksa penuntut umum, keterangan terdakwa dan keterangan korban. Fakta-fakta terkait
luka korban juga diperkuat melalui laporan medis dari rumah sakit. Namun demikian, pengadilan
tidak menemukan bukti bahwa korban mengalami luka cacat permanen.

“Barangkali putusan ini bisa adil dalam kasus ini, namun JSMP memiliki kesan bahwa dalam
kasus yang melibatkan perempuan sebagai korban, kebanyakan hanya diputuskan dengan
hukuman penangguhan penjara karena hanya didakwa dengan penganiayaan biasa walaupun
tindakan tersebut dilakukan dengan menggunakan senjata tajam seperti dalam kasus ini,” kata
Luis de Oliveira Sampaio, Direktur Eksekutif JSMP.

JSMP mengamati bahwa dalam kasus yang melibatkan kekerasan domestik, hanya didakwa
dengan penganiayaan biasa walaupun kejahatan tersebut menggunakan senjata tajam yang
berpotensi menghilangkan nyawa korban. Namun dalam kasus ini, walaupun pengadilan tidak
menemukan bukti korban menderita luka cacat secara permanen, tetapi pengadilan tetap
menghukum terdakwa dengan hukuman penjara.

JSMP berharap bahwa putusan ini bisa digunakan sebagai referensi untuk kasus-kasus kekerasan
berbasis gender agar menjamin adanya penerapan hukuman yang konsisten antara atas kasus-
kasus kekerasan berbasis gender seperti kekerasan domestik dan tindak pidana umum lainnya.

Jaksa Penuntut Umum mendakwa bahwa pada tanggal 01 September 2014, korban mendatangi
rumah terdakwa untuk menagih utang sebesar US$1,000.00 yang dipinjam terdakwa. Namun
terdakwa mengatakan bahwa belum ada uang.

Selanjutnya pada tanggal 03 September 2014, korban mendatangi sekali lagi rumah terdakwa
dan bertengkar dengan terdakwa dan mengancam akan mengambil semua barang-barang
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terdakwa.

Kemudian pada tanggal 05 September 2014, terdakwa yang mendatangi rumah korban dengan
sebuah parang dan membacok satu kali di kepala korban, sekali di lengan kanan korban dan
sekali di lutut. Serangan ini menyebabkan korban menderita bengkak, luka di kepala, lengan dan
di lututnya. Kejadian tersebut menyebabkan korban harus dirawat di Rumah Sakit Nasional
Guido Valadares selama tiga minggu.

Jaksa Penuntut Umum mendakwa terdakwa melanggar pasal 138 KUHP mengenai pembunuhan
junto pasal 23 mengenai percobaan untuk melakukan tindak pidana.

Dalam dakwaan akhir, jaksa penuntut umum meminta pengadilan untuk menghukum terdakwa
sesuai pasal 23 dan 138 KUHP. Sementara pembela meminta pengadilan untuk memberikan
hukuman yang adil dan memadai bagi terdakwa.

Pengadilan menemukan bahwa dakwaan jaksa penuntut umum mengenai tindak pidana
percobaan pembunuhan terhadap korban adalah terbukti dan menyebabkan korban mengalami
cacat di jari tangannya.

Kasus ini terdaftar dengan No. Perkara 105/PEN/2015/TDS. Sidang pembacaan dipimpin oleh
hakim Costancio Barros Basmery mewakili hakim kolektif. Jaksa Penuntut Umum diwakili oleh
jaksa Jose Elo dan terdakwa didampingi oleh Jo&o Hendrique de Carvalho dari kantor pengacara
publik.
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